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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Covid-19 merupakan suatu wabah yang menyerang saluran pernapasan manusia. 

Covid-19 pertama kali ditemukan dari Wuhan, Negara Cina pada tahun 2019 

(Rokhani, 2020). Covid-19 menyerang melalui saluran pernapasan manusia. Covid-

19 memberikan infeksi kepada banyak manusia yang terdapat di seluruh negara di 

dunia. Sejak tahun 2019 covid-19 terus mengalami kenaikan jumlah manusia yang 

terinfeksi. Salah satu negara yang mengalami penaikan jumlah manusia yang 

terdampak covid-19 adalah negara Indonesia. Negara Indonesia juga menjadi salah 

satu negara dengan zona merah yang relatif banyak. Virus ini sudah tersebar di 

Indonesia sejak pada maret tahun 2020, sehingga menyebabkan pemerintah negara 

Indonesia menerapkan beberapa kebijakan. Kebijakan-kebijakan tersebut antara lain, 

PPKM, social distancing, dan juga PSBB. Dengan adanya sistem zona merah 

tersebut, pemerintah negara Indonesia menetapkan sistem social distancing dan 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) (Setiawan & Fitrianto, 

2021). Hal ini dilakukan untuk mengurangi jumlah penyebaran covid-19.  

Kebijakan ini diterapkan oleh pemerintah Indonesia untuk mengurangi aktivitas 

manusia dari interaksi sosial dan juga kerumunan. Selain itu adapula kebijakan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang mengharuskan beberapa aktivitas 

dilakukan dirumah. Maka pemerintah sebagai lembaga yang memberikan kerbijakan 

ini menetapkan untuk mengurangi kegiatan yang berada diluar rumah (Assyfa Putri & 

Irwansyah, 2021). Kebijakan social distancing dan PPKM membuat segala kegiatan 

dilakukan dirumah atau work from home, salah satu kegiatan yang dilakukan dirumah 

adalah yang terdapat pada sektor suatu tenaga kerja. Covid-19 memberikan dampak 

yang sangat besar terhadap perekonomian Indonesia. Pandemi ini membuat beberapa 

jumlah tenaga kerja terkena dampaknya yang mana mau tidak mau terdapat beberapa 

pekerja atau tenaga kerja harus di PHK, sehingga adanya pandemi covid-19 membuat 

aktivitas tenaga kerja menjadi tidak produktif.  

Tenaga kerja adalah usia kerja yang diduduki oleh populasi atau masyarakat. 

Usia kerja yang  dimiliki oleh tenaga kerja di Indonesia adalah dengan usia 15 hingga 

64 tahun, namun banyak pula pendapat terkait usia kerja yang diterapkan di 

Indonesia. Tenaga kerja yang berdasarkan Undang-Undang No 13 pada Tahun 2003 

Bab 1 Pasal 1 ayat 2 yaitu menyatakan orang yang dapat mendatangkan baik berupa 

jasa ataupun barang dari hasil pekerjaannya dalam memenuhi dan mencukupi 

kepentingan pribadi maupun kepentingan bersama dalam bermasyarakat (Syahrial, 

2020). Sedangkan, pasar tenaga kerja sendiri memiliki arti bertemunya sisi 

penawaran dan juga permintaan berupa tenaga kerja yang memperhadapkan antara 

lowongan kerja dengan para pencari kerja. Pasar tenaga kerja juga merupakan 

pertemuan antara pembeli dan penjual oleh tenaga kerja. Pasar tenaga kerja juga 



dibutuhkan baik bagi penjual tenaga kerja ataupun bagi pembeli tenaga kerja dengan 

tujuan untuk mengorganisasikan penyelenggaraan dari pencari kerja serta 

masyarakat-masyarakat yang memerlukan suatu tenaga kerja tersebut (Rahman et al., 

2020). 

Secara Internasional, pasar tenaga kerja sangat dibutuhkan dalam interaksi atau 

hubungan antar negara. Tidak hanya itu, hubungan antar wilayah juga diperlukan 

dalam penyerapan tenaga kerja. Pasar tenaga kerja kaitannya dengan hubungan 

Internasional dimana pasar tenaga kerja di Indonesia dapat tersebarluas hingga secara 

Internasional. Maka dari itu interaksi atau hubungan secara Internasional pada pasar 

tenaga kerja memiliki peran yang nyata dalam mempengaruhi keberlangsungan 

produktivitas pada pasar tenaga kerja (MOFA, 2021). Produktivitas pada sebuah 

tenaga kerja sendiri adalah sebagai alat ukur dengan memiliki kesetaraan yang 

efisiensi pada tenaga kerja hingga mencapai titik produktivitas yang maksimal 

(Permana, 2022). Namun, pada saat covid-19 terjadi aktivitas tenaga kerja mengalami 

penurunan yang menyebabkan menjadi tidak produktif. Oleh sebab adanya pandemi 

covid-19 mengharuskan interaksi negara antar negara sempat diberhentikan 

sementara namun dalam waktu yang cukup panjang. Pemberhentian tersebut 

dilakukan untuk memutus rantai virus sebelum adanya penyebaran yang 

berkelanjutan apabila hubungan Internasional secara langsung dilanjutkan. Tentunya 

pasca pandemi membuat pasar tenaga kerja masih tidak produktif karena sudah 

merasa cukup nyaman dengan aktivitasnya yang terbiasa dilakukan selama masa 

pandemi. 

Hal ini berdampak cukup besar terhadap perkembangan pasar tenaga kerja, 

terutama bagi tenaga kerja di Indonesia. Akan tetapi hal tersebut dapat diatasi dengan 

menerapkan strategi yang dapat membantu mengatasi aktivitas tenaga kerja yang 

tidak lagi mengalami produktif pada pasca pandemi dengan memanfaatkan google 

workspace. Waktu pada jam kerja, operasional pada pekerjaan hingga aturan dan 

sistem kerja dilakukan dengan cara yang berbeda dari pada umumnya. Dampak ini 

membuat tenaga kerja memanfaatkan waktu yang ada dan memfokuskan untuk dapat 

bekerja dengan produktif. Hal ini dapat dilakukan dengan mengoperasikan google 

workspace. Pemakaian google workspace dapat menciptakan tenaga kerja yang 

inovatif pula. Inovatif yang dimaksud adalah dapat mengimplementasikan dan juga 

membangun ide dan gagasan yang kreatif (Fazri & Reza, 2021).  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.  Apa dampak covid-19 terhadap pasar tenaga kerja dengan hubungan 

Internasional atau interaksi negara antar negara selama pasca pandemi? 

2. Bagaimana covid-19 dapat mempengaruhi aktivitas tenaga kerja menjadi tidak 

produktif? 

3.  Bagaimana strategi yang digunakan dalam meningkatkan aktivitas pasar 

tenaga kerja menjadi produktif kembali? 

4.  Apa saja fitur dalam Google Workspace yang digunakan terhadap peningkatan 

pasar tenaga kerja? 



5.  Bagaimana implementasi penggunaan Google Workspace sebagai strategi 

meningkatkan pasar tenaga kerja? 

 

1.3 Tujuan  

1. Untuk mengetahui setiap dampak pasca pandemi terhadap pasar tenaga kerja 

yang terjadi secara Internasional atau negara antar negara dan pada setiap 

wilayah dengan mempertimbangkan efisiensi tenaga kerja. 

2. Untuk mengetahui pengaruh covid-19 berdasarkan; produktivitas tenaga kerja, 

tingkat efisiensi tenaga kerja, serta perekonomian setiap tenaga kerja. 

3. Untuk mengetahui strategi yang digunakan dalam meningkatkan aktivitas oleh 

pasar tenaga kerja hingga dapat produktif. 

4. Untuk mengetahui jenis-jenis google workspace yang digunakan sebagai 

strategi pasar tenaga kerja yang produktif. 

5. Untuk mengetahui implementasi atau pengaplikasian google workspace pada 

tenaga kerja. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori yang Relevan 

Adanya teori ini dapat menjelaskan betapa berdampaknya covid-19 terhadap 

pasar tenaga kerja yang mengakibatkan hubungan secara Internasional sempat terjadi 

pemutusan interaksi dengan tujuan memutuskan rantai virus yang dapat menyebar. 

Aktivitas hubungan Internasional dihentikan karena ingin memutuskan virus yang 

tersebar dan ingin melindungi wilayah teritorialnya dari ancaman virus yang 

merajalela. Pada saat masa covid-19 pekerjaan dilakukan dirumah atau work from 

home (WFH) (Susanti et al., 2021). Banyak sekali strategi yang dilakukan demi 

memadamkan kecepatan pada penyebaran virus ini. Virus ini pun terlihat seperti 

masih menjadi salah satu ancaman dunia ataupun negara Indonesia pada beberapa 

waktu yang kedepan. Tidak hanya pada negara Indonesia yang menghadapi ancaman 

dari virus ini. Hampir dari penjuru negara yang terdapat di dunia ini mendapati 

ancaman pada mobilitas ataupun pergerakan pada manusia (Permana, 2022). Pasca 

pandemi, pasar tenaga kerja masih belum begitu produktif. Strategi yang dapat 

digunakan adalah dengan memberikan dorongan kepada tenaga kerja untuk 

melakukan inovasi dalam dunia kerja.  

Pandemi membuat para tenaga kerja menjadi tidak produktif karena sudah 

merasa nyaman segala aktivitas dilakukan secara WFH. Akan tetapi sekalipun hal 

tersebut mengganggu keproduktivitasan dalam pasar tenaga kerja, penggunaan google 

workspace dapat menciptakan aktivitas dengan jarak jauh dapat dilakukan secara 

efisien dan efektif, sehingga dapat mendorong semangat tenaga kerja dan menjadi 

produktif kembali. Sudah banyak para tenaga kerja dapat bekerja dengan produktif 

ketika menggunakan google workspace, sebab terdapat inovasi pada setiap fitur-fitur 

sehingga memudahkan pada pasar tenaga kerja berinteraksi sekalipun dilakukan 

dengan hubungan Internasional. Google telah melakukan inovasi pada fitur-fiturnya 

(Dara Sawistri, 2020). Salah satunya yang telah mengalami pembaharuan fitur adalah 

google workspace.  



Pasar tenaga kerja sempat mengalami penurunan tingkat efisiensi yang 

disebabkan oleh covid-19. Hal ini terjadi karena para tenaga kerja tidak dapat 

melakukan aktivitasnya dalam bekerja seperti pada umumnya dan juga tidak dapat 

bertatap muka serta berinteraksi dengan masyarakat luar menciptakan para tenaga 

kerja stress dan sulit beradaptasi dengan keadaan. Namun, hal ini dapat diatasi untuk 

menciptakan efisiensi bagi pasar tenaga kerja walaupun harus dilakukan work from 

home ataupun work from space. Google workspace adalah pemanfaatan fitur yang 

digunakan dalam tenaga kerja. Google workspace dapat membantu para tenaga kerja 

disuatu perusahaan untuk melakukan kerjasama secara Internasional dengan cepat, 

sehingga memudahkan para tenaga kerja juga meningkatkan keproduktivitasan tenaga 

kerja. Adanya cara tersebut membuat para tenaga kerja dapat menyelesaikan 

pekerjaan dengan fleksibilitas walaupun dilakukan secara WFH dan WFS (Widiyati 

et al., 2022).  

2.2 Konsep-Konsep Pemikiran 

Adapun konsep–konsep pemikiran yang dapat dianjurkan adalah dengan 

mengaplikasikan google workspace terhadap aktivitas pada pasar tenaga kerja pasca 

pandemi. Google workspace merupakan sebuah fasilitas yang terdapat di era 

globalisasi pada saat ini dengan memprioritaskan mobilitas dalam melengkapi 

kebutuhan pada IT. Google workspace sendiri memiliki tujuan dalam mempermudah 

serta dapat menunjang pekerjaan (Los, n.d.). Google workspace menciptakan efisiensi 

bagi pasar tenaga kerja yang dilakukan secara Internasional. Google workspace  

memiliki cukup banyak fitur, adapun fitur yang terdapat dalam google worspace 

antara lain, terdapat google docs, terdapat google meet, kemudian adapula google 

drive, terdapat google mail, google slides, kemudian google classroom, kemudian 

google sheets, terdapat google calender, serta google form (ANGGRAINI, 2022). 

Sehingga konsep pemikiran yang dapat diimplementasikan dalam menaikkan 

efisiensi pada pasar tenaga kerja adalah dengan menggunakan google workspace.  

Pasca pandemi masih tetap membuat pasar tenaga kerja tidak produktif. Interaksi 

yang terjadi negara antar negara dapat dilakukan walaupun tanpa adanya interaksi 

secara langsung, hal ini disebabkan menggunakan konsep pemikiran dengan 

memanfaatkan fitur-fitur dari google workspace. Meskipun masa pandemi telah 

berlalu namun strategi dengan  menggunakan google workspace merupakan salah 

satu strategi yang dapat diterapkan dalam meningkatkan pasar tenaga kerja yang 

produktif dan juga efisien. Fitur yang digunakan dalam google workspace untuk 

tenaga kerja disesuaikan dengan kebutuhan pada tenaga kerja.  

Fitur-fitur tersebut dapat menyesuaikan setiap kebutuhan pada tenaga kerja. 

Sehingga tenaga kerja dapat lebih produktif dalam melakukan pekerjaan dengan atau 

tanpa dirumah menggunakan google workspace. Fitur-fitur seperti google docs yang 

terdapat dalam google workspace dapat digunakan untuk berkolaborasi, secara tidak 

langsung ini adalah wadah yang digunakan untuk berinteraksi dalam Internasional. 

Selain itu adapula manfaat lain dari google docs yang mana dapat digunakan sebagai 

sistem pengolah yaitu dapat membagikan, membuat, dan juga menyimpan serta 

mengedit banyak program dalam bidang perkantoran atau perusahaan (Nursodiq et 

al., 2023). Maka dari itu fitur ini dapat sangat bermanfaat dan dapat dijadikan konsep 



bagi pasar tenaga kerja dalam melakukan pekerjaan walaupun harus dilakukan dalam 

jarak jauh ataupun dalam jarak dekat. Hal ini pun tentunya dapat dimanfaatkan 

sebagai konsep yang dapat digunakan para tenaga kerja dalam berinteraksi secara 

Internasional. 

2.3 Variabel dan Indikator yang Dibahas 

Ada pula variabel dan indikator yang dibahas dalam strategi peningkatan pasar 

tenaga kerja yang produktif pasca pandemi dengan menerapkan strategi penggunaan 

google workspace yaitu, terdapat google docs yang berfungsi sebagai wadah untuk 

kolaborasi hingga secara Internasional. Google docs bermanfaat dalam memenuhi 

kepentingan pada server file, dapat berfungsi menyimpan, mengoperasikan maupun 

memproses desktop secara online, serta dapat bergungfi dalam presentasi dan juga 

mengolah sebuah lembar kerja. Variabel ini sangat berguna dan bermanfaat bagi 

keberlangsungan peningkatan pasar tenaga kerja yang produktif dan menciptakan 

tingkat yang efektif dan efisiensi. Kemudian masih terdapat variabel berupa google 

meet yang berfungsi dalam menyampaikan segala hal pekerjaan sehingga dapat 

berinteraksi dalam jarak jauh (Irani, 2022). 

Variabel lainnya adalah terdapat google drive yang sangat berguna bagi pasar 

tenaga kerja. Variabel ini memberikan kesempatan pasar tenaga kerja dalam 

menyimpan dan mambagikan file atau hasil kerja kepada tenaga kerja lainnya dengan 

efektif. Variabel-variabel ini dapat membantu pasar tenaga kerja pada pasca pandemi 

menjadi produtif. Adapula variabel lainnya yaitu mail, sheets, form, classroom, dan 

juga google slides yang membantu hubungan atau mobilitas antar negara dapat 

terealisasikan dengan mudah. Selain itu terdapat google calender sebagai variabel 

yang dapat menciptakan kemudahan dalam pasar tenaga kerja untuk mengatur waktu 

dan jadwal dalam berinteraksi dan berhubungan kepada tenaga kerja lainnya 

walaupun sampai pada antar negara lainnya.  

Adapula fitur lainnya yaitu google form, yang memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya terdapat fitur sheet sehingga dapat memudahkan pekerja dalam 

melakukan pekerjaan dengan detail, selain itu google form ini memiliki tampilan 

yang menarik dimana tema pada tampilannya dapat diubah (Mukharomah, 2021). 

Tentu hal tersebut dapat diimplementasikan kepada pasar tenaga kerja sebab akan 

membuat tenaga kerja lebih relaks lagi dalam bekerja dan meningkatkan pasar tenaga 

kerja menjadi lebih produktif kembali dalam pasca pandemi. Kemudian terdapat 

variabel lain yang berasal dari google workspace yaitu google sheets. Google sheets 

sendiri merupakan sebuah instrumen atau perangkat yang berasal dari pengembangan 

google. Fitur tersebut memiliki fungsi sebagai tumpuan data (Fariz et al., 2020). 

2.4 Hasil Penelitian Terdahulu 

Adanya instruksi yang diberikan oleh pemerintah terhadap pasar tenaga kerja, 

mengharuskan para tenaga kerja mengesampingkan kantor dan memilih untuk 

mengambil langkah yang aman yaitu WFH. Stress adalah salah satu dampak dari 

adanya covid-19. Karena adanya pandemi, pada pasca pandemi pun masih 

memberikan bekas berupa ketidakproduktifan bagi pasar tenaga kerja, sehingga 

menimbulkan kendala bagi pasar tenaga kerja dalam prestasi kinerja tenaga kerja. 

Komunikasi dalam kerja sangat penting. Komunikasi dalam pasar tenaga kerja 



memberikan pengaruh dengan dampak yang cukup besar. Dalam hal apapun 

komunikasi sangat dibutuhkan, begitu juga terhadap pasar tenaga kerja dan 

khususnya terhadap orang yang melakukan dan menerima interaksi atau tindakan 

pada proses pengkomunikasian tersebut. Komunikasi dalam pasar tenaga kerja 

mengambil peran dalam memastikan para tenaga kerja dalam bekerja dengan efektif 

untuk menggapai tujuan pasar tenaga kerja yang telah diputuskan (Sholihah et al., 

2022). 

Penggunaan google workspace diyakinkan dapat menciptakan pasar tenaga kerja 

yang produktif kembali pasca pandemi. Adanya inovasi pada fitur-fitur yang terdapat 

didalam google workspace seperti perubahan tampilan warna dan simbol yang 

membuat fitur-fitur dalam google workspace menjadi lebih menarik (Studi et al., 

2023). Adapun penelitian terdahulu yang digunakan dalam strategi penggunaan 

google workspace dalam membantu meningkatkan pasar tenaga kerja salah satunya 

yaitu yang berasal dari (Ningrum, 2021) yang mana menyatakan bahwa tenaga kerja 

dapat tetap produktif bahkan dalam pasca pandemi dengan tetap menyeimbangkan 

sistem kerja pada pasar tenaga kerja. Sistem dari pasar tenaga kerja ini lah yang 

memanfaatkan fitur dari google workspace. Dari banyaknya fitur yang terdapat dalam 

google workspace akan dapat membantu mobilitas pada pasar tenaga kerja dan 

menciptakan kembali pasar tenaga kerja yang produktif dan memiliki tingkat efektif 

dalam bekerja bagi pasar tenaga kerja. 

 Produktivitas pada pasar tenaga kerja adalah sesuatu yang bersifat penting 

karena capaian berupa target dalam kerja dapat tercipta dengan seefektif mungkin. 

Tenaga kerja adalah salah satu variabel selain fitur dari google workspace yang dapat 

menjadi penentu keberhasilan pada pasar tenaga kerja untuk mendapatkan 

produktifitas dalam pasar tenaga kerja (Darmawan Adi, 2020). Apabila pasca 

pandemi dapat meningkatkan kembali pasar tenaga kerja dengan menggunakan 

google workspace maka akan memberikan dampak yang positif. Dampak tersebut 

salah satunya yaitu jumlah pada tenaga kerja dapat meningkat (Fazri & Reza, 2021). 

Oleh dari itu penggunaan google workspace oleh pasar tenaga kerja dapat 

menurunkan pengangguran yang mana sempat turunnya jumlah tenaga kerja akibat 

dari covid-19. Implementasi google workspace  ini memiliki banyak dampak positif 

pada pasar tenaga kerja. Tidak hanya memberikan dampak positif pada pasar tenaga 

kerja saja, namun dapat pula memberikan dampak yang positif terhadap sektor 

perekonomian Indonesia agar dapat pulih sejak adanya pandemi covid-19. 

2.5 Pendekatan 

Adapun suatu metode yang diimplementasikan yaitu diambil berdasarkan 

menggunakan pengumpulan data sekunder dan menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Yang mana metode deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk menelaah 

seberapa berpengaruh covid-19 terhadap pasar tenaga kerja, untuk mengetahui pula 

seberapa kuat strategi yang digunakan bagi pasar tenaga kerja pasca pandemi dengan 

menerapkan google workspace guna meningkatkan pasar tenaga kerja yang produktif. 

Tujuan dari data deskriptif kualitatif ini yaitu untuk memfokuskan suatu konteks 

dalam sebuah kondisi dengan mengutamakan dan menguraikan kondisi yang terjadi 

dilapang. Sedangkan metode berdasarkan pendekatan deskriptif yaitu bertujuan untuk 

dapat melihat gambaran yang bersifat akurat dan juga faktual terhadap suatu fakta 



yang dilakukan (Asfali, 2019). Metode berdasarkan deskriptif kualitatif mempunyai 

gaya dari pendekatannya tertentu yang dapat disesuaikan dengan objek yang 

digunakan oleh para peneliti (Fadli, 2021).  

Kemudian pendekatan lain yang dipakai yaitu menggunakan pendekatan data 

sekunder, yang mana data ini diambil dari para penelitian terdahulu dan diamati dari 

jurnal yang telah terpercaya sehingga dapat disimpulkan bahwa data sekunder ini 

adalah data yang tidak diambil secara langsung. Sumber-sumber  atau referensi yang 

diimplementasikan adalah berasal dari jurnal dan artikel yang bersifat terpercaya dan 

relevan. Pendekatan sekunder atau data sekunder ini bertujuan untuk mengetahui 

dampak pandemi covid-19 hingga sampai meningkatknya jumlah penduduk yang 

terkena oleh covid-19. Adapun subjek yang ditemukan yaitu google workspace, 

beberapa fitur-fitur dalam google workspace dan tentunya dilatarbelakangi oleh objek 

yang sangat penting dalam menjalankan pasar tenaga kerja yang produktif pada pasca 

pandemi yaitu objek pada tenaga kerja. 

3.  PEMBAHASAN 

 Pasar dalam tenaga kerja pada negara Indonesia mendapati perkembangan pada 

beberapa tahun terakhir (Tasyim et al., 2021). Hal ini terjadi setelah lamanya berakhir 

covid-19. Tenaga kerja sangat penting dalam perkembangan pasar tenaga kerja. 

Hubungan Internasional yang sempat berhenti pada mobilitasnya adalah salah satu 

dampak dari pasar tenaga kerja yang tidak produktif. Hal tersebut tidak dapat 

dibiarkan, sebab akan berdampak buruk dengan jangka yang panjang terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan pasar tenaga kerja. Produktivitas pada tenaga kerja 

adalah salah satu yang menjadi faktor dalam penembusan suatu tenaga kerja. 

Sedangkan arti dari tenaga kerja sendiri yaitu orang atau populasi yang mampu dan 

siap dalam menjalankan pekerjaan. Populasi atau orang dalam arti tenaga kerja disini 

tidak semuanya digolongkan bagian dari tenaga kerja. Dalam hal ini, orang yang 

melengkapi kriteria dalam tenagalah yang dikelompokkan bagian dari tenaga kerja 

(Liana et al., 2014).  

 Google workspace adalah upaya yang dapat digunakan dalam menciptakan pasar 

tenaga kerja yang produktif dan efektif. Google workspace memiliki fungsi dalam 

mengolah data serta informasi sehingga dapat positif dalam memudahkan para tenaga 

kerja dalam bekerja dengan adanya pemanfaatan terhadap sistem berupa google 

workspace tersebut (Idn, 2023). Google workspace mempunyai beberapa fitur. 

Adapun fitur-fitur tersebut dapat berperan penting dalam meningkatkan pasar tenaga 

kerja yang produktif dan mampu menciptakan efektifitas dalam bekerja. Adapun 

fitur-fitur tersebut yaitu: google docs, dan sheet yang digunakan pada pasar tenaga 

kerja oleh tenaga kerja dalam melakukan aksi kolaborasinya dengan efektif, 

begitupun dapat digunakan dalam melakuka kolaborasi atau berinteraksi secara 

Internasional. Tentu hal ini dapat mengurangi waktu kebingungan yang terjadi 

apabila ingin melakukan presentasi kerja dalam hubungan Internasional, sehingga 

para tenaga kerja akan merasa nyaman bekerja dengan menggunakan kedua fitur 

dalam google workspace ini.  

 Kemudian fitur lainnya yang tersedia pada google workspace adalah tersedianya 

fitur google meet yang mana cara kerjanya adalah bertujuan untuk melakukan diskusi 

namun dilaksanakan secara online. Tenaga kerja yang merupakan pekerja dalam 



sektor pembangunan dan ekonomi ini baik dalam individu ataupun kelompok 

memiliki peran dalam peningkatan produktivitas bermasyarakat secara signifikan (Ni 

Putu Rai Yuliartini & Mangku, 2020). Mau tidak mau tenaga kerja yang berperan 

sebagai pelaku ini harus mengambil tindakan dengan menerapkan google workspace 

dalam meningkatkan pasar tenaga kerja yang produktif namun tetap menjaga tingkat 

efektif serta efisiensi bekerja dan menjaga pula mobilitas dalam hubungan 

Internasional.  

 

3. KESIMPULAN 

Aktivitas yang dibatasi terhadap masyarakat adalah bagian dari upaya atau 

strategi guna menangani covid-19(Sugiri, 2020). Akibat dari adanya covid-19 

membut pemerintah juga menerapkan kebijakan yaitu isolasi (Permana, 2022). Sudah 

banyak sekali sektor yang mengalami kekrisisan akibat dari adanya pandemi covid-

19. Salah satu sektor yang mengalami krisis dari adanya pandemi ini yaitu sektor 

dalam pasar tenaga kerja. Kekrisisan yang terjadi adalah dimana kegiatan dilakukan 

secara wfh. Covid-19 sendiri merupakan suatu kondisi yang tidak pasti dan sulit 

diprediksi dalam menjalankan aktivitas diluar rumah, sehingga menimbulkan 

gangguan seperti stress dan juga depresi akibat kecemasan yang terbenak dalam 

pikiran manusia (Tamara & Wulandari, 2021). Oleh dari itu covid-19 dapat 

berdampak buruk bagi pasar tenaga kerja. Selain itu dampak yang dihadapi juga 

cukup berpotensi besar terhadap aktivitas lainnya. Sikap khawatir terhadap adanya 

covid-19 mampu menciptakan hubungan positif akan stres dalam kerja (Tamara & 

Wulandari, 2021).   

Google workspace diartikan sebagai wadah atau sarana yang dapat dijadikan 

sebagai alat kolaborasi serta produktivitas yang telah dikembangkan pada 2006. 

Sarana dapat diartikan sebagai sesuatu yang bersifat mendukung hal agar dapat 

berjalan dengan lancar (Junaedi, 2019). Google workspace mempunyai kumpulan 

beberapa fitur, yaitu calender, gmail, docs, sheets, form, mail dan beberapa lainnya. 

Adapun manfaat atau fungsi dari google workspace ini adalah untuk dapat dengan 

efektif dalam melakukan kolaborasi dimanapun dan kapanpun itu digunakan, dan 

dapat dengan mudah bagi para pengguna dalam melakukan komunikasi pada aneka 

format (Pendidikan et al., 2023). Pasar tenaga kerja akan lebih mudah melakukan 

pekerjaannya dengan menggunakan google workspace, karena pada google 

workspace sudah terdapat fitur yang mendukung para tenaga kerja dalam 

meningkatkan pasar tenaga kerja yang produktif. Hal ini dapat diketahui berdasarkan 

pada fitur seperti drive yang mana para tenaga kerja dapat dengan mudah menyimpan 

file atau hasil dari pekerjaannya dengan tanpa batas. Maka sebab itu google 

workspace sangat dapat direkomendasikan sebagai strategi atau upaya yang dapat 

dilakukan dalam meningkatkan kembali pasar tenaga kerja yang sempat mengalami 

penurunan walaupun sudah pada masa pasca pandemi dan tidak produktif dan juga 

dapat menjalankan kembali mobilitas hubungan Internasional yang sempat 

mengalami pemberhentian pada interaksi yang disebabkan oleh covid-19 pada tahun 

2019 lalu. 
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